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Abstrak 

Pembuatan peta desa memerlukan data spasial didalamnya, salah satunya melalui produk Web 

SIG yang menjadi alternatif dalam penyediaan data sebagai bahan awal dalam pembuatan peta 

desa yaitu OpenStreetMap (OSM). Namun, terdapat beberapa kekurangan dalam data yang 

dihasilkan dari OSM tersebut, untuk itu perlu dilakukan uji ketelitian dalam membuktikan 

adanya perbedaan antara data awal OSM dengan data yang ada di lapangan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui tingkat uji akurasi penggunaan lahan Desa Sanggung dari data 

OSM menggunakan pemetaan partisipatif dan menganalisis perbedaan data OSM dengan bukti 

di lapangan melalui partisipatif masyarakat Desa Sanggung. Penelitian ini menggunakan 

metode pengamblilan sampel purposive sampling dan metode analisis data menggunakan 

metode uji akurasi Kappa Coefficient dengan partisipatif masyarakat, serta menggunakan citra 

SAS Planet sebagai citra pembanding pada digitasi yang tidak dilakukan georeferencing. Desa 

Sanggung sendiri dipilih karena desa tersebut masih tergolong desa yang belum mempunyai 

peta desa serta desa tersebut menjadi desa dengan potensi perubahan penggunaan lahan yang 

tinggi karena sebagai daerah kawasan periferi Kota Surakarta. Hasil penelitian ini diketahui 

nilai kappa sebesar 0,66 mengartikan bahwa data OSM yang dihasilkan melalui metode 

pemetaan partisipatif menunjukkan kesesuaian yang substansial atau baik dengan data referensi 

OSM dan dianalisis perbedaan data OpenStreetMap dengan data partisipatif masyarakat 

didapatkan kesalahan data klasifikasi bangunan terletak pada klasifikasi bangunan jasa dan 

(agama, sosial, budaya) serta hunian. Ditambah dengan perbandingan batas wilayah Desa 

Sanggung dengan menggunakan metode partisipatif sebesar 0,006147 km2 atau 6.041 m2 yang 

mengartikan data terdapat kelebihan batas wilayah BIG dibandingkan dengan batas wilayah 

hasil survei partisipatif berdasarkan patok wilayah. 
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Abstract 

Making a village map requires spatial data in it, one of which is through a Web GIS product 

that is an alternative in providing data as the initial material in making a village map, namely 

OpenStreetMap (OSM). However, there are some shortcomings in the data generated from 

OSM, for this reason it is necessary to conduct an accuracy test in proving the difference 

between the initial OSM data and the data in the field. The purpose of this research is to 

determine the level of accuracy test of Sanggung Village land use from OSM data using 

participatory mapping and analyze the differences between OSM data and evidence in the field 

through the participation of the Sanggung Village community. This research uses a purposive 

sampling method and data analysis method using the Kappa Coefficient accuracy test method 

with community participation, and uses SAS Planet images as comparison images on 



digitization that are not georeferenced. Sanggung Village itself was chosen because the village 

is still classified as a village that does not have a village map and the village is a village with 

high potential for land use change because it is a peripheral area of Surakarta City. The results 

of this study showed that the kappa value of 0.66 means that the OSM data generated through 

the participatory mapping method shows substantial or good conformity with the OSM 

reference data and analyzed the differences between OpenStreetMap data and community 

participatory data, it was found that the building classification data errors were located in the 

classification of service buildings and (religious, social, cultural) and residential. In addition, 

the comparison of the boundaries of Sanggung Village using the participatory method is 

0.006147 km2 or 6,041 m2, which means that there is an excess of BIG boundaries compared 

to the boundaries of the participatory survey results based on regional stakes. 
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1. PENDAHULUAN 

Peta desa merupakan salah satu produk dari pemetaan geografi yang sangat penting, dimana 

dapat menampilkan data administrasi geografis suatu desa yang meliputi batas administrasi 

wilayah desa dan keadaan geografis yang ada pada wilayah desa tersebut sesuai dengan 

temanya. Peta desa menampilkan informasi geospasial yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

analisis pemerintah dalam membuat suatu kebijakan (Luis dkk., 2021). Namun belum semua 

desa di Indonesia sudah memiliki peta desa, terdapat kendala dalam pembuatan peta desa. 

Kendala yang dihadapi dalam pembuatan peta desa adalah jumlah desa di Indonesia yang 

sangat banyak, kurangnya tenaga ahli dari BIG, serta kurangnya dana untuk memperoleh data 

foto udara atau citra resolusi tinggi (Putri, 2020.). Salah satunya Desa Sanggung Kecamatan, 

Gatak Kabupaten, Sukoharjo yang belum mempunyai peta desa sebagai produk pemetaan 

geografisnya. Untuk itu diperlukan pemetaan yang dapat menghasilkan peta Desa Sanggung 

Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo tersebut.  

Melalui OpenSteetMap yang merupakan salah satu produk Website SIG, dapat menjadi 

alternatif dalam memudahkan pembuatan peta desa. Namun OpenStreetMap juga mempunyai 

catatan dalam penyediaan kesesuaian data yang ada dengan data di lapangan. Karena, 

OpenStreetMap tersebut bersifat heterogen dan merupakan hasil dari berbagai kontributor 

dengan berbagai latar belakang maka dibutuhkan kajian evaluasi kualitas data menggunakan 

standarisasi yang diatur ISO 19157:2013 (Haningrum dkk., 2022). Dikarenakan adanya gap 

atau perbedaan data yang disediakan oleh OpenStreetMap dengan data di lapangan perlu 

dilakukannya suatu uji ketelitian data. Melalui kegiatan partisipatif dari masyarakat wilayah 

tersebut mampu menjadi sumber informasi mengenai keakuratan data yang akan dihasilkan 

serta ditambahkan dengan observasi, survei, dan pengukuran di lapangan. Pemetaan partisipatif 

yang merupakan kegiatan pemetaan dengan melibatkan langsung partisipasi dari seseorang, 



sekelompok orang, atau masyarakat luas dalam pemberian sumber data informasi dalam 

pemetaan. Lebih lanjut, pemetaan partisipatif adalah alat yang dapat membantu desa dalam 

menyusun rencana pembagunan. Gambaran umum wilayah akan terupdate melalui dokumen 

profil desa, menggambarkan seluruh potensi dan isu-isu strategis desa. Sehingga, pemetaan 

partisipatif merupakan tools menuju desa berkelanjutan (Tallo, 2016). 

Oleh karena itu diperlukan uji ketelitian pada data OpenStreetMap yang akan 

digunakan sebagai data awal pembuatan Peta Desa Sanggung dengan menggunakan metode 

pemetaan partisipatif. 

 

2. METODE 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan 

melibatkan partisipasi masyarakat Desa Sanggung sebagai pemberi informasi mengenai 

validasi data di lapangan. Metode analisis data yang digunakan yaitu menggunakan metode uji 

akurasi kappa coefficient untuk mengetahui tingkat akurasi atau ketelitian data OpenStreetMap 

dengan kondisi di lapangan. Berikut ini merupakan diagram alir dalam penelitian ini. 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tingkat Akurasi Uji Ketelitian OpenStreetMap menggunakan Metode Partisipatif 



Hasil keluaran digitasi data OpenStreetMap yang tersedia belum terpetakan keseluruhannya. 

Untuk data klasifikasi bangunan pada OpenStreetMap masih belum terpetakan dengan jelas 

penggunaan lahan dengan klasifikasi bangunan umum maupun bangunan pribadi. Klasifikasi 

bangunan yang belum terpetakan atau salah dalam pemberian klasifikasi bangunan yaitu pada 

klasifikasi bangunan jasa dan (agama, sosial, budaya). Pada klasifikasi bangunan jasa, 

bangunan umum peruntukan untuk persewaan bolo pecah masih masuk kedalam klasifikasi 

bangunan hunian. Kemudian untuk klasifikasi bangunan (agama, sosial, budaya), bangunan 

umum peruntukan untuk pos keamanan, tempat ibadah berupa masjid, dan gedung pertemuan 

warga masih terklasifikasi bangunan hunian. 

 

  

Gambar 2. Survei Pemetaan Partisipatif di Desa Sanggung 

Melalui survei pemetaan partisipatif yang dilakukan di Desa Sanggung dengan 

meminta bantuan pemerintah Desa Sanggung yang diwakili oleh Kepala Dusun Bapak Rizky 



Indar D P, S.T. sebagai narasumber dan informan yang digunakan untuk menentukan jumlah 

sampel titik yang akan disurvei karena sejalan dengan penelitian ini yang menggunakan metode 

pengambilan sampel purposive sampling. Lewat Kepala Dusun didapati jumlah 50 titik survei 

yang didasari oleh informasi pemahaman dan pengetahuan khusus beliau mengenai 

penggunaan lahan yang dibagi menjadi pengguaan lahan pribadi dan umum.  

Tabel 1. Confusion Matrix Data Klasifikasi Bangunan 

Kelas 

Data Klasifikasi 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11 Jumlah 

User 

Accuracy 

(%) 

D
a

ta
 K

la
si

fi
k

a
si

 

K1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2,00 

K2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 4,00 

K3 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 6 11 22,00 

K4 0 0 0 14 0 0 0 0 0 0 8 22 44,00 

K5 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 2,00 

K6 0 0 0 0 0 6 0 0 0 0 0 6 12,00 

K7 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 2,00 

K8 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 2,00 

K9 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 6,00 

K10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2 4,00 

K11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 

Jumlah 1 2 5 14 1 6 1 1 3 2 14 50  

Producer 

Accuracy 

(%) 

2,00 4,00 10,00 28,00 2,00 12,00 2,00 2,00 6,00 4,00 28,00   

Keterangan : 

K1 : Wisata dan Rekreasi K7 : Perkantoran 

K2 : Industri K8 : Layanan Transportasi 

K3 : Jasa K9 : Perdagangan 

K4 : Agama, Sosial, Budaya K10 : Perhotelan 

K5 : Layanan Kesehatan K11 : Hunian  

K6 : Layanan Pendidikan   

 

Overall Accuracy :          (1) 

OA = 
∑ 𝑋𝑖𝑖𝑟

𝑖=1

𝑁
 𝑥 100% 

OA = 
36+1

50
 x 100% 

OA = 
37

50
 𝑥 100% 

OA = 74 

 

Kappa Coefficient :          (2) 

K = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑖𝑖− ∑ 𝑋1+𝑋2𝑟

𝑖=1
𝑟
𝑖=1

𝑁2− ∑ 𝑋1+𝑋+1𝑟
𝑖=1

 

K = 
(50𝑥36)−((1𝑥1)+(2𝑥2)+(11𝑥5)+(22𝑥14)+(1𝑥1)+(6𝑥6)+(1𝑥1)+(1𝑥1)+(3𝑥3)+(2𝑥2)+(0𝑥14))

(502)−((1𝑥1)+(2𝑥2)+(11𝑥5)+(22𝑥14)+(1𝑥1)+(6𝑥6)+(1𝑥1)+(1𝑥1)+(3𝑥3)+(2𝑥2)+(0𝑥14))
 

K = 
1.800− 420

2.500− 420
 

K = 
1.380

2.080
 

K = 0,66 



Keterangan : 

OA : Overall Accuracy K : Kappa Coefficient 

N : Total Sampel 
𝑁 ∑ 𝑋𝑖𝑖

𝑟

𝑖=1

−  ∑ 𝑋1 + 𝑋2
𝑟

𝑖=1
 

:Total Sampel – Total Sampel 

Benar 

∑ 𝑋𝑖𝑖

𝑟

𝑖=1

 
: Total Sampel Benar + 1 

𝑁2 −  ∑ 𝑋1 + 𝑋
𝑟

𝑖=1

+ 1 

: Total Sampel Pangkat 2 

Hasil ketelitian data OpenStreetMap menggunakan metode partisipatif dengan uji 

akurasi menunjukan Kappa Coefficient pada pengolahan sebesar 0,66 atau 66%, untuk 

klasifikasi bangunan wisata, hiburan pada user accuracy menunjukkan nilai 2% dan 2% pada 

producer accuracy. Klasifikasi bangunan industri pada user accuracy menunjukkan nilai 4% 

dan 4% pada producer accuracy. Klasifikasi bangunan jasa pada user accuracy menunjukkan 

nilai 22% dan 10% pada producer accuracy. Klasifikasi bangunan agama, sosial, budaya pada 

user accuracy menunjukkan nilai 44% dan28% pada producer accuracy. Klasifikasi bangunan 

layanan kesehatan pada user accuracy menunjukkan nilai 2% dan 2% pada producer accuracy. 

Klasifikasi bangunan layanan pendidikan pada user accuracy menunjukkan nilai 12% dan 12% 

pada producer accuracy. Klasifikasi bangunan perkantoran pada user accuracy menunjukkan 

nilai 2% dan 2% pada producer accuracy. Klasifikasi bangunan layanan transportasi pada user 

accuracy menunjukkan nilai 2% dan 2% pada producer accuracy. Klasifikasi bangunan 

perdagangan pada user accuracy menunjukkan nilai 6% dan 6% pada producer accuracy. 

Klasifikasi bangunan perhotelan pada user accuracy menunjukkan nilai 4% dan 4% pada 

producer accuracy. Klasifikasi bangunan hunian pada user accuracy menunjukkan nilai 0% dan 

28% pada producer accuracy. Hasil uji akurasi metode Kappa Coefficient didapatkan 0,66 atau 

66%, hal ini mengartikan bahwa metode pemetaan partisipatif menunjukkan kesesuaian yang 

substansial dengan data referensi yaitu data OpenStreetMap. Hasil penelitian uji akurasi 

dengan kappa 0,66, jika dilihat dari standar yang ada. Menurut (Anderson dkk, 1976) tingkat 

akurasi interpretasi minimum identifikasi tutupan lahan menggunakan sensor penginderaan 

jauh harus minimal 85%.  Hal ini menjadikan hasil uji akurasi belum memenuhi standar, namun 

hal tersebut dikarenakan perbandingan fokus substansial yang diambil, dimana pada penelitian 

ini cakupan akurasinya berdasarkan klasifikasi bangunan menjadikannnya semakin rinci dalam 

pengambilan sampelnya yang menjadikan hasil akurasi yang didapatkan belum sesuai dengan 

standar yang ada.  

Lebih lanjut berdasarkan hasil pemetaan partisipatif dengan masyarakat Desa 

Sanggung yang ada. Peneliti berbicara dengan Ribut Maryono (Swasta, tinggal di Sanggung, 



Gatak, Sukoharjo, komunikasi pribadi, April 2024) tentang pemahaman tradisional tentang 

validasi keterangan bangunan di Desa Sanggung. Beliau menjelaskan jika ketidaktepatan 

mengenai klasifikasi bangunan yang ditampilkan dari OpenStreetMap dengan kesalahan pada 

keterangan klasifikasi bangunan kepentingan masyarakat seperti Pos Kamling dan Gudang 

Bolo Pecah yang belum terpetakan dan masih terklasifikasikan bangunan pribadi (hunian). 

Sejalan dengan penelitian (Chintya, N P P, dkk. 2020) mengenai Evaluasi Kualitas Tematik 

Peta Penggunaan Lahan Yang Diperoleh Dari Data Volunteered Geographic Information  

kesalahan dalam klasifikasi disebabkan oleh tidak terdapatnya informasi atribut penggunaan 

lahan pada data OSM dan kekeliruan pengguna dalam memberikan tag atau data atribut. 

3.2 Perbedaan Data OpenStreetMap dengan Pemetaan Partisipatif 

 

Gambar 3. Data Awal OpenStreetMap 

 

Gambar 4. Data Akhir Updating OpenStreetMap Pemetaan Partisipatif 

Berdasarkan gambar 3 yaitu data awal OpenStreetMap belum terdapat digitasi 

penggunaan lahan secara lengkap atau detail, dimana data OpenStreetMap memerlukan adanya 

updating mengenai kondisi yang sebenarnya dan terbaru mengenai penggunaan lahan di Desa 

Sanggung. Untuk itu pengolaha digitasi pada OpenStreetMap yang berlandaskan kegiatan 

survei pemetaan partisipatif digunakan untuk validasi data yang sangat dibutuhkan. Hasil dari 

digitasi untuk updating data kelengkapan penggunaan lahan pada OpenStreetMap di Desa 

Sanggung dapat dilihat pada gambar 4 yang sudah update dengan kondisi terbaru. 



 

Gambar 5. Peta Batas Desa Berdasarkan Survei Partisipatif Masyakarat 

Berdasarkan survei yang dilakukan diketahui selisih yang didapatkan pada 

perbandingan batas wilayah Desa Sanggung dengan menggunakan metode partisipatif sebesar 

0,006147 km2 atau 6.041 m2. Luas tersebut menjelaskan mengenai penampalan batas wilayah 

hasil partisipatif dengan batas wilayah administrasi yang ada sekarang. Untuk batas wilayah 

Desa Sanggung dari data BIG diketahui luas 1,028337 km2, sedangkan batas wilayah Desa 

Sanggung hasil survey partisipatif mempunyai luas 1,022296 km2. 

 

Gambar 6. Peta Penggunaan Lahan Desa Sanggung 

Hasil updating pada data OpenStreetMap menghasilkan peta penggunaan lahan Desa 

Sanggung yang terdapat pada gambar 6. Dimana terdapat 8 jenis penggunaan lahan 



diantaranya, sawah, industri, semak belukar/tegalan, kebun, lahan kosong, perairan, 

pemukiman, dan pemakaman. Lebih lanjut diketahui 11 klasifikasi bangunan yang meliputi, : 

wisata/hiburan, industri, jasa, agama/sosial/budaya, layanan kesehatan, layanan Pendidikan, 

perkantoran, layanan transportasi, perdagangan, perhotelan, dan hunian (rumah).  

 

4. PENUTUP 

Nilai Kappa 0,66 mengartikan bahwa data OpenStreetMap yang dihasilkan melalui metode 

pemetaan partisipatif menunjukkan kesesuaian yang substansial atau baik dengan data referensi 

OpenStreetMap, atas dasar tersebut metode ini cukup efektif dan menghasilkan data yang valid 

untuk berbagai tujuan pemetaan. Kesalahan uji ketelitian data klasifikasi bangunan terletak 

pada klasifikasi bangunan jasa dan (agama, sosial, budaya) serta hunian.. Penelitian berkaitan 

dengan ketelitian pada pemetaan selanjutnya diteruskan ke tahap pembaruan pemetaan karena 

perubahan pembangunan. Penelitian tentang pemetaan desa, sebaiknya dilakukan terhadap 

desa-desa lainnya yang belum terbarukan dalam data OpenStreetMap. 
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